
Sugeng enjang para sedulur,
mugi sami sehat sedaya
sanajan Covid-19 dereng

ilang.
Menarik sekali beberapa hari ter-

akhir ini, media massa ramai mem-
bertakan soal Facebook.
Perusahaan-perusahaan besar
memboikot laman paling populer itu
dan tidak mau beriklan di Facebook
karena pengelola situs itu dianggap
tidak peduli dengan hoaks yang
menyebar dari aktivitas di media
sosial itu.

Itu mengingatkan kita pada satu
kebiasaan paling populer manusia,
yakni gosip. Ya, gosip, ghibah, yang

menimbulkan rumor, desas-desus,
dan pada tataran mekanis-sistemik
disebut hoaks. Gosip artinya mem-
bicarakan sesuatu tentang orang
lain, yang belum tentu benar. Gosip
tidak sama dengan mengabarkan
karena dalam gosip tidak perlu ada
verifikasi. Saat berkumpul, entah
menjelang rapat, arisan, atau aktivi-
tas apapun, kata-kata, ‘’Eh, si A
begini-begini lho. Eh, si B itu cembu-
ru sama si A, lho. Tahu gak, si B itu
bla-bla-bla sama si A.’’ Wah, kalau
sudah ada prolog seperti itu,
suasana langsung jadi asyik. Saur-
manuk gayeng. Bahkan, di sela-sela
rapat pun, gosip tetap berseliweran,

ya kan?
Jika merujuk pada bahasa

Inggris, gosip ternyata berakar pada
makna yang positif. Kata gosip digu-
nakan pertama kali sekitar tahun
1050. Kata Inggris kuno adalah god-
sibb dari god> dan sibb, berasal dari
kata godparents atau wali baptis.
Lho, kok wali baptis? Iya, dalam tra-
disi gereja, wali baptis ditunjuk oleh
seseorang yang ditunjuk oleh orang
tua untuk membantu mengajar dan
sebagai teladan bagi si anak. Nah,
saat kelahiran anak, si wali baptis itu
ikut menceritakan kelahiran si anak,
sebagai kabar gembira, good spiel,
good story dari anugerah Tuhan.
Konon, dari situ kemudian muncul
kosa kata gosip.

Karena bertugas sebagai
teladan dan membantu mengajar,
wali baptis terus memonitor perkem-
bangan anak baptisnya. Segala ceri-
ta dan kisah mengenai si anak
berguna untuk mengontrol perilaku
dan hal-hal tidak baik dalam kese-
hariannya. Zaman berganti dan
praktik itu kemudian meluas ke
ranah sosial-sekuler, dan muncullah
kata gosip, menceritakan sesuatu

tentang seseorang. Sayangnya,
sesuatu itu jarang sekali benar.

Sepertinya kemudian, fungsi
psiko-sosial gosip mengalami
degradasi. Bahkan, nyaris tidak ada
fungsinya sama sekali selaln menim-
bulkan kesenangan ego karena bisa
membicarakan banyak hal tentang
seseorang. Sudah barang tentu,
gosip hanya terjadi ketika subjek
yang dikisahkan tidak sedang
bersama-sama si pembicara.
Karena pada masa
modern, manusia
lebih banyak
berkumpul di tem-
pat kerja, gosip juga
paling marak dan meri-
ah di lingkungan peker-
jaan.

Tapi, praktik ‘’membicarakan
sesuatu yang tidak benar mengenai
seseorang’’ tampaknya sudah terja-
di sejak manusia ada sebagai
makhluk sosial. Buktinya, semua
ajaran agama dan moral sudah men-
jelaskan tentang keburukan gosip.
Dalam Islam, misalnya, kita menge-
nal kata ghibah. Bahkan, menurut
beberapa kitab, definisi ghibah

sebetulnya lebih luas dari gosip.
‘’Ghibah itu jika kau menyebut
(membicarakan) hal keadaan
saudaramu yang ia tidak suka hal itu
disebut atau dibicarakan kepada
orang lain, maka itu berarti ghibah
padanya, Dalam Kristen, Surat Rasul
Paulus kepada Jemaat di Roma juga
memasukkan gosip dalam daftar
dosa-dosa.

***
Rupanya, gosip alias bergunjing

menjadi persoalan
serius di ranah peker-
jaan. Para peneliti

menghabiskan waktu
bertahun-tahun untuk

meriset gosip dan
menawarkan banyak

temuan serta terapi untuk men-
gatasi gosip.

Menurut Mary Gormandy White,
pakar SDM, ada tiga tanda untuk
mengidentifikasi sedang terjadi
gosip. Pertama, obrolan mendadak
berhenti saat Anda masuk ke ruang-
an. Kedua, satu-sama lain saling
menatap berpandangan. Kebiasaan
gosip mulai berbahaya bagi lingkun-
gan kerja ketika para pekerja lebih

antusias membahas topik-topik
yang tidak pas, ketimbang memba-
has pekerjaan.

Sampai di sini, para bos atau
pimpinan harus mulai berhati-hati
karena kultur gosip mulai menjadi
kebiasaan negatif. Salah seorang
pakar, Peter Vaida, mendefinisikan
gosip sebagai bentuk ‘’kekerasan
lingkungan kerja’’, metode untuk
‘’meninggikan seseorang dengan
menjatuhkan orang lain.’’ Memang
ada pepatah, ‘’jadilah tinggi tanpa
merendahkan’’. Kenyataan lebih
banyak berbicara lain. 

Kembali ke Facebook, para
penentang laman itu memandang
Facebook ikut menyuburkan praktik
dan budaya gosip. Padahal, salah
satu motivasi Mark Zuckerberg men-
ciptakan Facebook agar kita bisa
mengabarkan peristiwa kita sendiri
kepada sahabat dan kolega kita.
Bukan untuk bergosip.

Akhir kata, waspadailah gosip.
Ketika lingkungan kerja atau lingkun-
gan sosial mulai lebih banyak diisi
gosip, itu tanda kita sedang berada
‘’di ambang Lubang Hitam’’.

Salam sehat selalu.(21)

Gosip

Presiden telah mengutarakan kalimat
reshuffle, bagaimana Anda memak-

nainya?
Ancaman reshuffle Presiden Jokowi di

sidang kabinet harus dilihat dalam konteks
yang lebih besar. Yaitu konteks dimana
menurut Presiden Jokowi, kinerja para
menterinya hanya standar saja. Biasa-biasa
saja. Hal yang juga dievaluasi oleh presiden
adalah sikap dan perilaku kebijakan para
menterinya cenderung tidak didasari oleh
orientasi situasi krisis yang sekarang
dihadapi.

Namun sesungguhnya pernyataan atau
ancaman reshuffle itu juga memiliki visi
simbolik. Yaitu menegaskan bahwa
Presiden Jokowi memiliki hak prerogatif
penuh untuk mengganti pembantunya setiap
saat. Disamping itu, Jokowi sedang mengir-
imkan sinyal kepada parpol yang menem-
patkan elit mereka di kabinet pemerintahan
untuk juga membantu meningkatkan kiner-
ja.

Jika kinerja menteri biasa-biasa saja,
artinya target pemerintah meleset?

Jadi dari statemen yang langsung disam-
paikan oleh Presiden, sesungguhnya secara
internal ada pengakuan bahwa capaian
kinerja pemerintahan saat ini belum secara
optimal bisa memenuhi ekspektasi atau
harapan publik. Terutama di tengah dilema
antara pencegahan dan penanganan pande-
mi Covid  19 dan merosotnya aktivitas
maupun produktivitas perekonomian nasio-
nal secara riil. 

Itu komentar yang sifatnya hanya
menafsir ulang hal-hal yang secara tersurat
atau eksplisit disampaikan presiden.

Reshuffle itu hanya sebatas ancaman
atau memang akan segera dilakukan?

Saya melihat masih sebatas warning.
Sebagai peringatan bahwa kalau sikap dan
perilaku kebijakan para pengambil keputu-
san ini tidak didasar oleh pola pikir manaje-
men krisis dan keberanian mengabil kebi-
jakan dramatis untuk atasi krisis, ya presi-
den tak segan mengganti mereka.

Tapi sekali lagi itu kan tafsiran atas state-
men. Kita bisa membaca rangkaian kalimat
statemen itu. Bahwa ini bagian upaya
menaikkan kembali kepercayaan publik
kepada pemerintahan Jokowi yang saya kira
juga dari sisi persepsi atau popularitas
Jokowi berangsur merosot. Itu bagian

dari komunikasi politik dalam rangka
yakinkan publik bahwa presiden itu sudah
sedemikian maksimal untuk menjalankan
fungsi dan peran situasi krisis.

Seandainya memang akan dilakukan
reshuffle, kapan waktu yang tepat? Melihat
saat ini kinerja para pembantu presiden
masih kurang dari setahun.

Jika ditanya kapan? Bisa dilihat dari
capaian kinerja para menteri. Kan bisa
diukur secara kualitatif dan kuantitatif.

Misalnya ada PHK semakin bertambah
banyak. Bisa diukur dalam situasi saat ini
ada skema solusi kebijakan seperti apa.

Adaptasi menteri itu tak sepenuhnya
harus diukur dengan durasi waktu tertentu.
Tidak harus menunggu ganti tahun.
Sesungguhnya potensi kinerja maupun
kompetensi seorang menteri bisa dilihat
tanpa batasan durasi itu.

Mengapa saya katakan begitu, karena
posisi menteri itu sesungguhnya jabatan
politis, bukan teknis. Karena berada pada
level para pembuat kebijakan. Misi mereka
itu juga bisa dilihat dari kualitas kebijakan
yang dibuat atau bahkan masih dalam peran-
cangan sekalipun. Menurut saya, jika saat
ini diganti maka tak akan ada goncangan.

Menteri apa yang direshuffle?
Saya tak mau menebak. Saya hanya

menduga bahwa tentu menteri yang secara
langsng terkait dengan berhasil atau tidak
berhasilnya pemerintah mengatasi dua isu.
Yaitu isu kesehatan soal pandemi Covid-19
dan isu perekonomian
nasional. Jadi tentu
dua bidang itu. Eko-
nomi bukan hanya
ekonomi makro tapi
juga mikro. Artinya
perekonomian riil se-
hari-hari yang terkait
langsung dengan ak-
tivitas masyarakat.

Soal kesehatan,
maksudnya kinerja
Menkes tak optimal?

Di ranah publik,
keberadaannya sudah
terwakili oleh Doni
Monardo (Ketua Gu-
gus Tugas Penanga-
nan Covid-19) dan

Jubir Gugus Tugas

Penanganan Covid-19. Tapi saya lihat,
Kemenkes belum ada kebijakan yang
drastis atau dramatis untuk bisa menaikkan
peran kementerian kesehatan itu sebagai
pengatur dan sekaligus fasilitator dari kebi-
jakan makro di bidang kesehatan.

Ramai disebut menteri yang direshuffle
adalah menteri dengan latar belakang par-
pol.  Apakah nantinya lebih baik pengganti-
nya dari profesional?

Pola pengisian anggota kabinet saat ini,
presiden tak bisa abaikan formasi dan kuan-
titas menteri yang diambil dari parpol.
Pendekatan itu masih akan ditempuh oleh
presiden. Apalagi jabatan presiden masih
cukup lama. Menteri dari parpol menjadi
cerminan presidensial. Menterinya dari par-
pol lagi. Saya yakin, saat ini banyak orang
yang punya kompetensi.

Statemen reshuffle dari Presiden Joko
Widodo juga sinyal kepada parpol yang
menempatkan elit mereka dalam kabinet
pemerintahan untuk juga membantu
meningkatkan kinerja.

Karena parpol yang menempatkan elit-
nya di legislatif, yakni pengusung parpol
pengusung Presiden Jokowi. Akhir-akhir ini
parpol pengusung seperti berbalik arah
menyerang pemerintahan. 

Ada beberapa contoh atau statemen
keras yang dilontarkan para anggota DPR.
Mislanya, pernyataan yang sebenarnya
bukan komentar konstruktif dan menim-
bulkan perdebatan yang tidak perlu.(21)

Sejak diunggahnya video arahan Presiden Joko

Widodo dalam sidang kabinet paripurna pada

18 Juni 2020, isu reshuffle kabinet semakin ken-

cang. Dalam video itu, Jokowi jelas melontarkan

ancaman reshuffle kepada para menteri dan

kepala lembaga. Apakah ini hanya geretakan

saja atau memang akan segera dilakukan per-

gantian menteri di masa kerja kurang dari

setahun? Berikut perbincangan wartawan Suara

Merdeka Hanung Soekendro dengan dosen di

Departemen Politik dan Ilmu Pemerintahan

FISIP Undip Drs Yuwanto MSi PhD.

MINGGU,  5  JULI  2020
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